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Penelitian ini di latar belakangi oleh nilai matematika 
perserta didik kelas 1 SD Karangtempel banyak yang 
tergolong rendah dibawah KKM, aktivitas pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media berbasis video 
animasi dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan hasil 
belajar. berdasarkan hal tersebut. Metode penelitian yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 
pre-experimental dengan desain One group Pretest-Posttest, 
Sampel yang digunkan sebanyak 23 orang dengan teknik 
penentuan total sampling dan Teknik analisis data penelitian 
ini menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian 
ditemukan bahwa berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji paired sample t-test diperoleh Sig (2-
tailed) data pre-test dan post-test yaitu 0,002. Karena nilai 
sig ≤ α (0,05) sesuai dengan kriteria pengujian, maka dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis diterima, maka Ha diterima dan 
H0 ditolak. Dinyatakan bahwa terdapat pengaruh media 
pembelajaran menggunakan video animasi saat 
pembelajaran matematika. Maka efektivitas penerapan 
media pembelajaran menggunakan video animasi saat 
pembelajaran sangat efektif, dan mudah dipahami peserta 
didik setelah dilakukan posttest, sehingga hasil pemahaman 
peserta didik meningkat dan menjadi lebih efektif saat 
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini mendapatkan hasil   
positif yaitu ketika pembelajaran menggunakan media 
pembelajan berbasis video animasi, kemampuan matematika 
peserta didik kelas I di SDN Karangtempel meningkat dan 
penerapan media pembelajaran berbasis video animasi yang 
digunakan guru Kelas I dalam pembelajaran matematika 
akan membantu siswa lebih mudah memahami dan 
menerima pelajaran matematika. 
 
ABSTRACT 
This research is since the mathematics scores of 1st grade 
students of SD Karangtempel are many of which are 
classified as low below the KKM, mathematics learning 
activities using animated video-based media are considered 
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a solution to improve learning outcomes. Based on this, the 
purpose of this study is to determine the effectiveness of the 
use of animated videos in improving the learning outcomes 
of grade 1 students of SDN Karangtempel. The research 
method that will be used in this study is the pre-experimental 
quantitative method with a One group Pretest-Posttest 
design, the sample used is 23 people with a total sampling 
determination technique and the data analysis technique of 
this study uses the Paired Sample T-Test test. The results of 
the study found that based on the results of hypothesis testing 
using the paired sample t-test, Sig (2-tailed) pre-test and 
post-test data were obtained which was 0.002. Since the sig 
value of ≤ α (0.05) is in accordance with the test criteria, it 
can be stated that the hypothesis is accepted, then Ha is 
accepted and H0 is rejected. It was stated that there was an 
influence of learning media using animated videos during 
mathematics learning. Therefore, the effectiveness of the 
application of learning media using animated videos during 
learning is very effective, and easy for students to 
understand after the posttest, so that the results of students' 
understanding increase and become more effective during 
learning. This study obtained positive results, namely when 
learning using animated video-based learning media, the 
mathematics ability of grade I students at SDN 
Karangtempel increased and the application of animated 
video-based learning media used by Class I teachers in 
mathematics learning will help students understand and 
accept mathematics lessons more easily. 

 
PENDAHULUAN 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 12 tahun 2012 Pasal 1 Undang-Undang 
Republik Indonesia menyatakan pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan 
proses pembelajaran supaya peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya baik spiritual, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia , dan 
keterampilan yang akan diperlukan dirinya sendiri maupun ,masyarakat, bangsa, dan 
negara . Pendidikan suatu kegiatan yang sangat penting bagi meningkatkan kualitas diri 
,dimana dalam pembelajaran ada seseorang yang berperan aktif yang diberikan hak dan 
kewajiban dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru berfungsi 
sebagai fasilisator dalam proses transfer ilmu pengetahuan, perbaikan dan pembentukan 
tingkah laku, sehingga terciptanya keadaan yang mampu meningkatkan potensi, minat, 
bakat, dan kebutuhan peserta didik (Saleh & Woro Andhini, 2022). Di Indonesia juga 
menerapkan wajib belajar selama 12 tahun yang diawali dari jenjang Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Keatas (SMA). 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar (Elsani et al., 2022). Belajar adalah perubahan 
tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik 



Sholehah Faridatunnisa1, Ervina Eka Subekti2, Qoriati Mushafanah3 

772                                        Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5 No. 9 September 2024 

penguatan (motivasi) yang dilandasi tujuan tertentu (Riananda et al., 2019). Proses 
pembelajaran agar lebih efektif, inovatif dan kreatif pembelajaran tidak sekedar 
menerima dengan pasif akan tetapi pembelajaran harus bisa dipahami oleh peserta didik 
dan peserta didik bersikap lebih aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang 
dibimbing oleh guru menuju lingkungan kelas yang nyaman dan kondisi emosional, 
sosiologis, psikologis, dan fisiologis yang kondusif (Astiti et al., 2021). Adapun upaya 
yang dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran salah satunya 
adalah memanfaatkan media pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan efektif dan 
efisien jika seorang pendidik mampu memilih, memilah, dan menciptakan metode 
pembelajaran yang tepat (Andrasari, 2022). Media yang banyak digunakan di era 
sekarang lebih memanfaatkan teknologi untuk membantu proses kegiatan belajar agar 
kualitas belajar peserta didik dalam pembelajaran lebih meningkat. Salah satunya 
Multimedia interaktif merupakan suatu teknologi informasi yang banyak digunakan oleh 
guru dalam kegiatan belajar mengajar. meningkatkan kualitas peserta didik dalam 
memahami pembelajaran karena dapat melalui berbagai sumber termasuk teknologi. 
Media animasi merupakan media yang banyak dipilih selama pembelajaran karena 
memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran karena lebih efektif serta efisien 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Priambodo et al., (2024) 
menyatakan bahwa “Anak akan senang dengan pengalaman-pengalaman yang  telah  
dilihatnya  melalui  media  pembelajaran  yang  isinya  bukan  hanya  menjelaskan tentang 
materi saja melainkan dengan tambahan animasi, audio, dan gambar yang menjelaskan 
materi gaya dan gerak sehingga membuat siswa mudah memahami materi yang di 
jelaskan”. Maka dari itu, Media pembelajaran menjadi perantara guru dalam 
menyampaikan materi ataupun tujuan pembelajaran dan dalam pembelajaran guru juga 
tidak bisa asal dalam memberikan media yang akan digunakan dalam pembelajaran 
kepada peserta didik. Menurutpendapat (Khakim et al., 2024) penggunaan teknologi 
harus dikuasai oleh seorang guru dalam pembelajarannya agar pembelajarannya 
khususnya pada kurikulum merdeka belajar ini menjadi efektif dan bermakna. 
Penggunaan video animasi dapat memberikan respon yang baik kepada peserta didik saat 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak terasa monoton. Sehingga, vidio animasi 
merupakan media yang memiliki potensi besar untuk memvisualisasikan konsep-konsep 
abstrak, memperjelas informasi agar menjadi lebih kompleks dan membuat pembelajaran 
lebih menarik bagi peserta didik.  

Pada proses pendidikan di sekolah terdapat salah satu mata pelajaran yang wajib 
ada di jenjang sekolah dasar yaitu, pelajaran Matematika. Menurut Didik Warsono, 
Qoriati Mushafanah (2023) matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi moderen, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, 
dan mengembangkan daya pikir manusia. Matematika merupakan pengetahuan dasar 
yang dianggap sebagai  ibu dari  semua  disiplin  ilmu  (Muhibbah & Iba, 2022). Maka 
dari itu pembelajaran matematika sangat penting untuk dipelajari, dan Matematika ada di 
semua jenjang pendidikan terutama di sekolah dasar, salah satunya Matematika biasanya 
di gunakan untuk memecahkan berbagai macam masalah. Namun, pembelajaran 
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Matematika dinilai kurang digemari oleh peserta didik karena rumit dan sulit dipahami. 
Akibatnya nilai peserta didik untuk Matematika banyak yang tergolong rendah sehingga 
hasil pembelajaran dibawah KKM. Adapun KKM yang ada di kelas 1 SDN karangtempel 
untuk pembelajaran Matematika adalah 75. sehingga untuk mengatasi nilai pembelajaran 
tersebut adalah dengan menggunakan salah satu media pembelajaran yaitu video animasi 
untuk mengkolaborasikan antara materi yang diberikan guru dengan audio visual atau 
bisa disebut video animasi saat pembelajaran. Penggunaan media video animasi dalam 
pembelajaran matematika menjadi gagasan unik dalam menanamkan konsep kepada 
siswa dengan kemampuan mengubah dari abstrak menjadi konkret (Mashuri & Budiyono, 
2020). Adanya media pembelajaran saat penelitian berlangsung dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika kelas 1 SDN Karangtempel. Hasil belajar menjelaskan tentang 
kemampuan peserta didik disaat peserta didik mengalami peningkatan dalam 
pengetahuannya, sikap, serta keterampilannya (Prasetya et al., 2021). 

Pada Era kini perkembangan teknologi sangat pesat dan dapat kita praktikkan saat 
pembelajaran sebagai sarana lebih canggih pada dunia keguruan untuk meningkatkan 
proses belajar, mengajar maupun meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar. 
Menurut Sholeh et al. (2019) manfaat penggunaan media yaitu, media pembelajaran dapat 
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar. Hasil belajar dapat dilihat melalui tiga aspek yaitu 
aspek kognitif, psikomotorik, dan efektif.  

Penelitian sebelumnya oleh Sakila et al. (2024) telah mengkaji tentang efektivitas 
penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi terhadap hasil belajar Biologi. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum 
dan sesudah penerapan media tersebut. Dari sini, disimpulkan bahwa penggunaan media 
video animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas X di SMA 
Negeri 26 Bone. Sementara itu, penelitian lain oleh Afrilia et al. (2022) juga meneliti 
penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi, namun dengan fokus pada 
motivasi belajar siswa SD. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
siswa meningkat setelah menggunakan media video animasi, yang terbukti melalui 
diterimanya hipotesis alternatif (Ha). Penemuan ini mendukung klaim bahwa media video 
animasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka solusi untuk permasalahan dalam 
pembelajaran adalah dengan menggunakan media video animasi, yang dinilai lebih 
inovatif dan kreatif. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian efektivitas video 
animasi untuk hasil belajar Matematika di kelas 1 SD, yang belum pernah diteliti 
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini mengasumsikan bahwa media video animasi 
lebih efektif dalam membantu siswa memahami materi karena visualisasi pada video 
lebih mudah dipahami dibandingkan hanya melalui buku. 

Video merupakan audio visual yang memiliki unsur media yang komplek dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan video animasi memiliki keberhasilan 
yang lebih tinggi untuk di pahami karena mampu untuk melewati 2 sensor indera mata 
dan telinga. Selain itu video animasi juga memiliki beragam informasi dan mudah di 
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pahami secara langsung oleh peserta didik. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka 
dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas 
penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika peserta didik di kelas 1 SD".  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka Rumusan penelitian 
ini yaitu menguji apakah pemanfaatan video animasi saat pembelajaran lebih efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 1 SDN Karangtempel. Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan sekolah dalam merancang 
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif, khususnya dengan pemanfaatan 
teknologi video animasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya literatur 
mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis video animasi, terutama pada mata 
pelajaran Matematika di tingkat pendidikan dasar. Oleh karena itu, tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas video animasi dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas 1 SDN Karangtempel. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di 
SDN Karangtempel Semarang, yang terletak dikota Semarang, Kecamatan Semarang 
Timur. Penelitian dilaksanakan pada Maret 2024. Penelitian ini merupakan penelitian 
Pre-Experimental yang melibatkan 1 kelas kelompok tanpa adanya variable kontrol 
,dengan desain  One group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas 1 di SDN Karangtempel Semarang dengan sampel penelitian adalah 
24 peserta didik kelas 1. 

 

                                                                 →                            →  

 
Gambar 1. One Group pretest-Postest design  

(Eva Margaretha Saragih & Syahriani Sirait, 2023) 
 

01 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 
X = Perlakuan (treatmen) dengan metode pembelajaran memanfaatkan media animasi 
(variable independent) 
02  = Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 
 
Populasi dan Sample Penelitian:  

Jumlah Populasi merupakan jumlah sample adapun yang digunakan ketika menguji 
pretest dan posttest penelitian yaitu peserta didik kelas 1 SDN Karangtempel, Adapun 
jumlah populasi dan sample peserta didik kelas 1 SDN Karangtempel adalah sebagai 
berikut:  

Tabel 1. Populasi dan Sample Penelitian 
                                         NO                                                        Kelas 1 SD 

       01 
  

m 

 X  02 
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                                    1. Laki-laki                                                    13 
                                    2. Perempuan                                            10 
                                    3. Jumlah                                                    23 
 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T-Test. Untuk 
mengetahui data dari hasil belajar peserta didik, Peneliti melakukan uji untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan hasil pretest dan posttest peserta didik. Instrumen yang 
diberikan berupa format test meliputi pretest dan posttest. Pre-test merupakan cara 
mengetahui kondisi awal sebelum menerima perlakuan. Post-test merupakan cara 
mengetahui hasil akhir perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan pada 
kelompok itu saat pembelajaran. Prosedur ini dapat dilihat Ketika awal penelitian di kelas 
berlangsung, tahap awal yang dilakukan meliputi kesiapan perangkat pembelajaran 
maupun media pembelajaran yang akan digunakan, setelah itu dilakukannya pre-test 
sebelum memberikan perlakuan dengan menyampaikan materi menggunakan media 
pembelajaran yang memanfaatkan video animasi. Kemudian diberikan (posttest)test 
setelah perlakuan. 

 

 
Gambar 2. (Pre-test) Memberikan test kepada siswa sebelum perlakuan 

 

 
Gambar 3. Penerapan media pembelajar menggunakan video animasi 
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Gambar 4. (Posttest) Pemberian test kepada siswa setelah penerapan video animasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Data Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian diperoleh dari tes hasil belajar pada pembelajaran matematika 
melalui penerapan video animasi. Pre-test diberikan pada kelas eksperimen sebelum kelas 
diberi perlakuan. Pada akhir pembelajaran untuk mengevaluasi hasil belajar siswa kelas 
tersebut diberikan post-test.  
Data Hasil Belajar 

 
Tabel 2. Hasil Pre test dan Post-test pada kelas eksperimen 

Deskripsi Data Pretest Posttest 
Nilai Rata – Rata 83.3 91.30 
Variance 50.403 80.676 
Standar Deviasi 7.100 8.982 
Nilai Tertinggi 100 100 
Nilai Terendah 75 68 
Jumlah Siswa 23 23 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai rata-rata pretest dan posttest dari kelas 

eksperimen sebesar 83,30 dan 91,30. Dimana terdapat perbedaan dari nilai rata-rata antara 
pre-test dan posttest di kelas tersebut. Sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa yang 
menggunakan media video animasi mengalami peningkatan signifikan dari hasil belajar 
sesudah dan sebelum pelajaran. Gambar 1 menampilkan perbandingan dari skor rata-rata 
hasil belajar siswa. 

 
Gambar 5. Hasil pretest-postest 

83,3

91,3

75
80
85
90
95

Eksperimen

Hasil Belajar

Pretest Posttest
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Berikut merupakan deskripsi hasil pretest dan postest kelas eksperimen: 

Tabel 3. deskripsi pretest dan postest 
Keterangan Statistic Std. Error 

Posttest Mean 91.30 1.873 
 Median 93.00  

Variance 80.676  
Std. Deviation 8.982  

Pretest Mean 83.30 1.480 
 Median 82.00  

Variance 50.403  
Std. Deviation 7.100  

 
Berdasarkan deskripsi hasil pretest dan posttest di atas didapatkan hasil variance 

posttest sebesar 80,676 dan pretest sebesar 50,403. Pada standar deviation posttest lebih 
besar dibandingkan pretest yaitu sebesar 8,982 > 7,100. Dari data tersebut kedua hasil 
nya akan dilakukan uji analisis data. 
Pengujian Analisis Data  
Uji Normalitas Data 

 
Tabel 4. Uji Normalitas Data 

Kelompok Statistic Sig. Keterangan 
Pretest 0,164 0,077 Terdistribusi Normal 
Posttest 0,172 0,111 Terdistribusi Normal 

 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, pada 

data pretest dan postest. Dari tabel normalitas data tes hasil pembelajaran matematika 
pretest diperoleh Sig. (2–tailed) sebesar 0,111 dan signifikansi 95%. Karena Sig. (2-
tailed) > signifikansi 95% yaitu 0,111 > 0,05, maka terbukti bahwa data pretest hasil 
pembelajaran matematika berdistribusi normal. Kemudian tabel normalitas data tes hasil 
pembelajaran matematika posttest diperoleh Sig. (2–tailed) sebesar 0,077 dan signifikansi 
95%. Karena Sig. (2-tailed) > signifikansi 95% yaitu 0,077 > 0,05, maka terbukti bahwa 
data postest hasil pembelajaran matematika berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas Data 

Untuk mengetahui apakah data memiliki variansi yang homogen atau tidak 
dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS versi 23 yaitu uji Levene statistic 
ANOVA dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria diambil berdasarkan pengujian, apabila 
sig < 0,05 maka data tidak homogen dan jika sig > 0,05 maka data homogen. 

 
Tabel 5. Uji Homogenitas Pretest dan Postest kelas eksperimen 

Kelompok Levence Statistic Sig. Keterangan 
Eksperimen 0,863 0,358 Homogen 

 
Data pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen > 0,05 yang berarti bahwa data homogen. 
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Uji Hipotesis 
Data diuji secara statistik menggunakan spss versi 23, pengujian dilakukan setelah 

mengetahui apakah data berdistribusi normal dan homogen. Dalam penelitian ini,  
digunakan tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Kriteria  
pengujian adalah jika signifikasi ≤ α (0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, namun  
jika signifikasi > α (0,05) maka Ha ditolak dan H0 diterima. Data yang digunakan untuk 
Uji Hipotesis ini yaitu menggunakan data Pretest dan Post-test Kelas Eksperimen. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Paired Sampel Test 
Kelompok Std. Deviation T hitung Sig. (-2Tailed) Keterangan 

Eksperimen 7.211 5,320 0,002 Ha Diterima 
 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 Sesuai dengan 
kriteria uji hipotesis, jika signifikasi ≤ α (0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka 
efektivitas penerapan media pembelajar menggunakan video animasi saat pembelajaran 
sangat efektif, dan mudah dipahami peserta didik setelah dilakukan posttest ,sehingga 
hasil pemahaman peserta didik meningkat dan menjadi lebih efektif saat pembelajaran 
berlangsung. Selanjutnya (Azizah & Habaridota, 2023) menyatakan bahwa berdasarkan 
analisis data di  dapatkan  bahawa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 
video animasi pada hasil belajar peserta didik kelas V MI Nurul Islam Pontianak.Dengan 
demikian dapat disimpulkan manfaat penggunaan video animasi saat pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memahami materi 
yang diajarkan , sehingga kemampuan matematika peserta didik di kelas 1 SDN 
Karangtempel meningkat . Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas 
(2021) didapatkan hasil yaitu perhitungan yang diperoleh Thitung= 7,391 dan Ttabel = 
1,999 pada taraf signifikan (α) = 0,05. Dengan demikian Thitung = 7,391 > Ttabel = 1,999 
dikatakan ha diterima maka pembelajaran  dengan  menggunakan  media  video 
berpengaruh dan efektif  terhadap  hasil  belajar  peserta  didik serta menunjukkan hasil 
yang positif.Konsep dari hal ini video animasi dapat membantu peserta didik dalam  
memahami dan mengingat pelajaran matematika dengan cara yang lebih mudah dipahami 
peserta didik sehingga hasil belajar matematika peserta didik semakin membaik. Adapun 
kontribusi peserta didik selama proses pembelajaran dapat menemukan informasi 
jawaban dengan mudah baik tentang menghitung, mengukur, menjumlahkan, dengan ini 
video animasi efektif dapat membantu guru dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dan dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest 
peserta didik yaitu sebesar 91,30. 

Penelitian ini menyatakan penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 1 SDN Karangtempel. Penerapan 
media pembelajaran video animasi selama proses pembelajaran di kelas di nilai efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena peserta didik dapat berkonsentrasi 
pada media yang disajikan yaitu video animasi , pembelajaran cenderung tidak monoton 
karena adanya media yang membantu dalam pemahaman materi . Maka dapat 
disimpulkan bahwa video animasi efektif digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika sehingga hasil belajar matematika kelas 1 SDN Karangtempel meningkat.  
 
Pembahasan  

Penerapan metode Eksperimen One grup pre-test posttest saat pembelajaran 
matematika berlangsung sangat membantu peserta didik  dalam memahami pembelajaran. 
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Populasi dan Sampel yang digunakan yaitu berjumlah 23 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen tanpa adanya variable kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menayangkan video animasi, pemberian 
test, dan dokumentasi. Adapun soal pretest yang berjumlah 10 soal dan soal posttest 
berjumlah 10 soal. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada Maret 2024. Pembelajaran yang diambil 
yaitu matematika. Setelah menjelaskan materi berikutnya diberikan pretest untuk 
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta didik terhadap materi. Kemudian jawaban 
di analisis dan selanjutnya dilakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan media 
video animasi. Setelah diberikan perlakuan dilanjutkan dengan pemberian posttest 
dengan soal yang telah diberikan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik 
setelah diberikan perlakuan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan efektivitas media pembelajaran 
berbasis video animasi terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 1 SD. Pada 
pelaksanaan penelitian di kelas Eksperimen peneliti menggunakan video animasi dan 
sejumlah soal. Hal ini dapat didukung dengan aktivitas dan reaksi peserta didik selama 
proses pembelajaran dan diakhiri dengan interaksi peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test pada 
kedua kelas diperoleh Sig (2-tailed) data pre-test dan post-test yaitu 0,002. Karena nilai 
sig ≤ a (0,05) sesuai dengan kriteria pengujian, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
diterima, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
terdapat pengaruh media pembelajaran menggunakan video animasi saat pembelajaran 
matematika. Hal ini membuat pembelajaran matematika dilaksanakan secara efektif, dan 
mudah dipahami siswa setelah dilakukan posttest ,sehingga hasil pemahaman siswa 
meningkat dan menjadi lebih efektif saat pembelajaran berlangsung.  

Setelah dilakukan analisis dan perhitungan menggunakan uji paired sample test 
terhadap efektivitas pembelajaran siswa, hasil menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis video animasi memberikan peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 
Matematika siswa kelas 1 SDN Karangtempel. Penggunaan video animasi dalam 
pembelajaran terbukti efektif meningkatkan nilai Matematika siswa. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakila et al. (2024), Afrilia et al. (2022), dan 
Halmuniati et al. (2022), yang juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 
video animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun objek 
pembelajaran yang diteliti berbeda, efektivitas penggunaan video animasi tetap terbukti 
konsisten. 

Menurut Isnaini et al. (2023), penggunaan media pembelajaran yang sesuai sangat 
penting untuk mendorong keterlibatan, motivasi belajar, dan peningkatan kemampuan 
kognitif siswa. Pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar mampu menarik 
minat siswa, terutama pada mata pelajaran seperti Matematika yang sering dianggap 
kurang menarik. Video animasi memiliki keunggulan karena dapat menggabungkan 
elemen visual dan audio, yang memfasilitasi siswa memproses informasi lebih cepat 
dengan menggunakan berbagai indera. Maka, dengan penggunaan media video animasi 
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membuat siswa dapat menerima dan memahami materi yang disampaikan dengan lebih 
baik, sehingga membuat mereka lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pembelajaran yang menggunakan media video dapat meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa. Video animasi membantu siswa dengan mudah 
memahami materi yang disampaikan karena tampilan video yang beragam dapat menarik 
perhatian mereka dan menjaga fokus selama proses pembelajaran. Model pembelajaran 
yang efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar (Irawan et al., 2021). 

Motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Hal ini 
membuat individu cenderung melaksanakan hal-hal yang ia inginkan dan sukai. Menurut 
Purwanti et al. (2021), fungsi motivasi dalam kegiatan belajar adalah mendorong individu 
agar tertarik untuk belajar dengan tekun dan memiliki keinginan untuk terus belajar. Hal 
ini sangat penting, terutama dalam pembelajaran Matematika. Dengan meningkatnya 
keterlibatan siswa dalam proses belajar, hal tersebut akan berdampak positif pada 
keberhasilan mereka dalam memahami dan menguasai mata pelajaran, khususnya 
Matematika.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penelitian one group 
pretest-posttest terbukti efektif dalam mengukur efektivitas pembelajaran yang 
memanfaatkan video animasi. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat jelas selama proses 
pembelajaran Matematika berlangsung, sebagaimana ditunjukkan oleh meningkatnya 
nilai Matematika siswa kelas 1 di SDN Karangtempel. 
 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menggunakan uji paired sample t-test pada kedua kelas diperoleh Sig (2-tailed) 
data pre-test dan post-test yaitu 0,002. Karena nilai sig ≤ a (0,05) sesuai dengan kriteria 
pengujian, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima, maka Ha diterima dan H0 
ditolak. Dinyatakan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran menggunakan video 
animasi saat pembelajaran matematika. Hal ini membuat pembelajaran matematika 
dilaksanakan secara efektif, dan mudah dipahami siswa setelah dilakukan posttest 
,sehingga hasil belajar peserta didik meningkat dan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas 1 SDN Karangtempel. 
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